
 

53 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

   Kota Mataram memiliki 6 kecamatan yang teridiri dari Kecamatan 

Mataram, Kecamatan Ampenan, Kecamatan Sekarbela, Kecamatan 

Sandubaya, Kecamatan Selaparang dan Kecamatan Cakranegara. Dari 

hasil Analisa tingkat ancaman kebakaran berdasarkan Peraturan Kepala 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana nomer 2 tahun 2012 dan hasil 

Analisa Proteksi Kebakaran berdasarakan Peraturan Mentri Pekerjaan 

Umum nomer 20 Tahun 2009.  

   Berikut adalah hasil analisa tingkat ancaman dan proteksi 

kebakaran pada kawasan permukiman di Kota Mataram; 

1. Tingkat Ancaman 

 Dari total 6 kecamatan yang ada di Kota Mataram, Kecamatan 

Ampenan merupakan kecamatan yang memiliki tingkat ancaman 

kebakaran permukiman yang tinggi, untuk Kecamatan Mataram dan 

Kecamatan Cakranegara memiliki tingkat ancaman sedang, dan untuk 

Kecamatan Selaparang, Kecamatan Sandubaya dan Sekarbela memiliki 

tingkat ancaman yang rendah.  

2. Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran 

 Kota Mataram memiliki 1 sarana Pos yaitu Pos Wilayah Pemadam 

Kebakaran yang berada di Kecamatan Cakranegara dan tidak perlu adanya 

penambahan pos pemadam namun perlu adanya kelengkapan oprasional 

berdasarkan model bangunan gedung Pos Wilayah Pemadam Kebakaran. 

Untuk sarana hydrant berjumlah 7 unit dan perlu adanya penambahan 3 

lokasi titik hydrant yang berada di Kecamatan Ampenan.  

5.2.Saran 

1. Untuk Analisa tingkat ancaman dan proteksi kebakaran sebaiknya bisa 

ditambahkan lagi untuk penentuan parameter, bertujuan untuk 

mendapatkan hasil penelitian selanjutnya yang lebih maksimal. 

2. Untuk Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran perlu adanya 

peningkatan dalam standarisasi jumlah sarana prasarana oprasional 

serta kelengkapan fasilitas model bangunan Pos Pemadam Kebakaran 

untuk mengurangi terjadinya tingkat ancaman kebakaran pada 

kawasan permukiman khususnya di Kota Mataram. 
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